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KATA KUNCI: kandang dengan peformans pedet yang di lahirkan. Penelitian ini di

Sapi kering kandang laksanakan di CV. Capita Farm dan KTT Rias di Getasan, Kabupaten

Konsumsi bahan kering . . . .

Bobot lahir pedet Semarang, Jawa Tengah. Materi penelitian yang digunakan yaitu 26

Ukuran tubuh pedet ekor induk sapi bunting kering kandang dan 26 ekor pedet yang

dilahirkan. Penelitian ini dilakukan secara observasional dengan
parameter yang diamati adalah perubahan bobot badan induk dan
konsumsi BK selama 2 minggu sebelum partus dengan pengambilan
data setiap minggu, serta bobot badan dan ukuran tubuh pedet
meliputi panjang badan, tinggi dan lingkar dada pada saat lahir.
Model hubungan antar parameter diuji dengan uji regresi sederhana
dan uji T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan bobot lahir
antara pedet jantan dan pedet betina. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bobot badan induk dan jumlah konsumsi BK induk di akhir
kering kandang tidak berkorelasi dengan bobot pedet dan ukuran
pedet. Bobot badan pedet dipengaruhi oleh jenis kelamin dengan
jantan memiliki bobot yang lebih berat dibandingkan dengan bobot
lahir pedet betina. Rata-rata bobot lahir pedet jantan 40,93 kg dan
pedet betina 35,91 kg. Simpulan penelitian ini adalah bahwa bobot
badan dan konsumsi BK induk kering kandang tidak dapat
digunakan untuk menduga bobot lahir dan ukuran tubuh pada pedet
yang dilahirkan.

ABSTRACT
KEYWORDS: The aim of this research was to find out and examine the relationship
gx'r?f;tfg;”fmake between dry matter intake (DMI) and body weight of dry-off cows on
Calf birth weight calf performance. This research was conducted at CV. Capita Farm
Calf body measurements and Rias farmers group in Getasan, Semarang Regency, Central

Java. The research material was 26 cows and 26 calves that were
born. This research was conducted observationally with the
observed parameters were changes in the cow's body weight and
consumption of DMI for 2 weeks before parturition with data
collection every week, and also calf body weight and calf body
measuremnets including body length, height and chest
circumference at birth. The model of the relationship between
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parameters was tested with a simple regression test and t-test to
determine differences in birth weight between male and female
calves. The results showed that the weight of the parent body and the
amount of dry-off DMI cow consumption at the end of dry periode
© 2021 The Author(s). Published by did not correlate with calf body weight and calf body size. Calf body
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collaboration with Indonesian Society of than birth weight of female calves. Weight of male and female calf
T’*&ﬂ:‘ﬁ??:fﬁf@flimcle nderthece | Was40.93 and 35.91 kg, respectively. In conclusion, the body weight
BY 4.0 |iceﬁse; of the dry-off cows and DMI of the dry-off cows could not be used to

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  estimate the birth weight and body measureents of calves.

1. Pendahuluan

Sapi perah merupakan salah satu komoditas ternak yang ada di Indonesia dan
produksi susunya dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia. Konsumsi
susu di negara Indonesia dijadikan acuan sebagai kebutuhan atau permintaan susu yang
selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun, sebagai contoh tahun 2009 hingga
2018 permintaan susu tumbuh setiap tahunnya sebesar 3,27% pertahun atau 2,96
kg/kapita/tanun namun dengan pertumbuhan produksi yang lamban untuk memenuhi
konsumsi dalam negeri dan sebagai produk yang akan di ekspor sehingga menyebabkan
neraca perdagangan menjadi defisit (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2018),
Oleh karena itu perlu adanya manajemen pemeliharaan yang baik pada sapi perah agar
produksinya optimal, salah satunya adalah manajemen sapi kering kandang.

Masa kering kandang berguna untuk sapi bunting dalam mempersiapkan kelahiran
dan masa laktasi berikutnya. Masa kering kandang merupakan saat yang tepat untuk
memperbaiki kondisi tubuh induk, karena tidak terjadi pemerahan sehingga konsumsi
pakan dapat difokuskan untuk memperbaiki tubuh induk serta supply nutrisi akan
diterima baik oleh janin. Pertumbuhan janin terbaik terjadi pada 2 — 3 bulan akhir
kebuntingan (Abuelo, 2020). Manajemen kering kandang yang baik dan benar akan
menghasilkan pedet yang baik serta meminimalisir gangguan yang ditimbulkan paska
kelahiran pedet. Pada umumnya induk yang memasuki masa awal kering kandang
memiliki Body Condition Score (BCS) yang rendah yaitu < 3, yang berarti selama laktasi
induk menggunakan cadangan nutrisi pada tubuhnya untuk memproduksi susu dan
mempertahankan kebuntingan (Ricardo et al., 2018). Induk saat masa kering kandang
mengalami kenaikan bobot badan karena terjadi pertumbuhan dan perkembangan fetus,
hingga di akhir masa kering kandang dapat dicapai BCS sebesar 3,5. Dengan demikian
kebutuhan konsumsi pakan juga akan ikut meningkat seiring dengan pertambahan bobot

badan induk (Ruan et al., 2019). Peternakan sapi perah pada umumnya masih belum
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mengetahui acuan kebutuhan pakan serta pengaruh kebutuhan konsumsi khususnya
dalam bentuk bahan kering(BK) terhadap performa pedet. Jika konsumsi BK pada saat
kering kandang terpenuhi sesuai dengan kebutuhan induk maka BB induk akan
berkembang dengan baik dan bobot pedet yang dilahirkan akan baik (Symonds et al.,
2010).

Pedet baru lahir dapat dilihat dan diukur performanya melalui penampilan ukuran
tubuh seperti panjang tubuh, tinggi pundak, lingkar dada dan bobot badan pedet. Ukuran
ini dapat digunakan sebagai tanda bahwa induk mampu menyediakan kondisi
kebuntingan yang baik, yang ditujukan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin di
dalam kandungan (Blakely dan Blade, 1992). Performa pedet yang optimal sesuai dengan
genetiknya merupakan representasi dari keberlangsungan hidup dan pertumbuhan pedet
nantinya pada masa pra sapih dan lepas sapih, yang selanjutnya akan ditujukan untuk
induk sapi perah pengganti (replacement) (Hasrati, 2001). Pertumbuhan pedet secara
signifikan terjadi pada akhir kebuntingan dan bobot badan induk pedet mengalami
kenaikan pada saat mendekati kelahiran (Triyono, 2007), sehingga patutdiduga bobot
badan induk serta konsumsi ketika masa kering kandang memiliki hubungan dengan
performa pedet yang dilahirkan.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji hubungan dari konsumsi BK
dan BB induk kering kandang dengan peformans pedet yang di lahirkan. Manfaat dari
penelitian ini adalah memberi informasi mengenai hubungan dari bobot tubuh induk
kering kandang dan konsumsi pakan sehingga menghasilkan bobot dan ukuran tubuh

pedet sesuai dengan potensi genetiknya.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 26 ekor induk sapi perah kering
kandang bangsa Friesian Holstein (FH) dengan paritas > 2, serta 26 ekor pedet yang
dilahirkannya. Pakan yang diberikan berupa rumput dan konsentrat. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4 buah pita ukur dengan merek Butterfly dengan
panjang 150 cm yang digunakan sebagai alat untuk mengukur lingkar dada induk sapi

perah kering kandang dan ukuran tubuh pedet, timbangan dengan merek Q2 untuk
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menimbang pedet, timbangan gantung dengan merek WeiHang untuk menimbang bobot
pemberian dan sisa pakan dan karung sebagai wadah untuk menimbang sisa pakan.
2.2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan dengan purposive
sampling dengan kriteria induk sapi FH dengan paritas > 2 dan kebuntingan memasuki 8
bulan. Data yang diambil berupa bobot badan induk dan konsumsi BKyang diambil
perminggu selama 2 minggu sebelum partus, BCS kering kandang, bobot lahir pedet,
panjang tubuh, tinggi pundak dan lingkar dada pedetsaat lahir yang di ukur menggunakan
pita ukur.

Data lingkar dada dari induk diperoleh dengan cara mengukur lingkar dada sapi
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Schrool untuk mendapatkan dugaan
bobot badan induk sapi perah kering kandang dengan panduan dari Susanto et al. (2017):

(LD + 22)?

BB 100

Keterangan :
BB = Bobot Badan (kg)
LD = Lingkar Dada (cm)

Konsumsi BK induk diperoleh dengan cara penimbangan pemberian pakan dan sisa
pakan kemudian dilakukan analisis kadar air dari sampel pakan untuk menghitung BK
berdasarkan AOAC (2006) dengan rumus:

KA = (B-A)-(C-A)
(B-A)
Keterangan :
KA = Kadar Air (%)
A = Bobot cawan porseline (g)
B =Bobot cawan porseline dan sampel sebelum dioven (g)
C = Bobot cawan porseline dan sampel setelah dioven (g)

Setelah kadar air diperoleh, selanjutnya yaitu menghitung kadar bahan kering dengan
rumus berikut :
BK  =100% - KA
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Keterangan :
BK = Bahan Kering (%)
KA = Kadar Air (%)

Konsumsi Bahan Kering (BK) dihitung dengan rumus berikut :
Konsumsi BK = ((Pemberian pakan (Kg) x % BK) — ( Sisa Pakan (Kg) x % BK))

Pendugaan BCS dilakukan secara langsung dengan melakukan perabaan pada
bagiaan tubuh tertentu pada sapi perah berdasarkan panduan dari BBPTU Sapi Perah
Baturraden (2009) pada 1 minggu sebelum partus. Setelah proses partus, bobot pedet
ditimbang dan ukuran tubuh pedet diukur.

2.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dicari hubungan regresi linear sederhana dihitung berdasarkan
Sudjana (2003) dan Hartanto et al. (2018) menggunakan rumus:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Variabel bobot lahir atau ukuran tubuh pedet (Dependent)
X = Variabel konsumsi BK atau bobot badan induk (Independent)
a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor.

Uji beda nyata untuk mengetahui perbedaan antara bobot lahir pedet jantan dan pedet
betina dihitung menggunakan rumus T-Test berdasarkan Ruseffendi (1998) sebagai

berikut:

. Xy~ %
(ny = DS,* + (n; = DS,* (L+d)
ng+n, —2 n, n,
Keterangan:
t=nilai T

X1 - Rata-rata data kelompok pertama

X - Rata-rata data kelompok kedua
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n1 = Banyak sampel pengukuran kelompok pertama
n2 = Banyak sampel pengukuran kelompok kedua
S%= Varians data kelompok pertama

S?%, = Varians data kelompok kedua

Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan paket program statistik SPSS untuk

meningkatkan akurasi (Santoso dan Ashari, 2005).

3. Hasil dan Pembahasan

Besaran nilai bobot badan induk dan konsumsi BK Induk disajikan pada Tabel 1,
sedangkan bobot dan ukuran tubuh pedet saat lahir disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara bobot badan
induk kering kandang dan jumlah konsumsi bahan kering terhadap bobot lahir dan ukuran
tubuh pedet, disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

3.1. Konsumsi Bahan Kering

Rata-rata konsumsi bahan kering (BK) pakan induk sapi FH kering kandangdi
penelitian ini adalah 13,13 kg BK/ekor/hari atau 2,70 % dari BB. Konsumsi BK tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Little et al. (2016) yang menunjukkan
bahwa BK pakan untuk sapi kering kandang adalah dalam rentang 11,5 - 11,7 kg
BK/ekor/hari. Penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian VVan dan Sniffer (1996) yang
menyatakan bahwa konsumsi BK pada sapi kering kandang dapat mencapai 13 kg
BK/ekor/hari, namun untuk sapi kering kandang dengan bobot minimal 650 kg cukup
dengan 11,1 kg BK/ekor/hari. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa konsumsi BK
pada induk sapi kering kandang sudah melebihi kebutuhan (Tabel 1). Nilai BCS sebesar
3,63 menunjukkan jika tidak hanya kebutuhan BK yang tercukupi, namun
mengindikasikan kebutuhan PK dan TDN juga telah tercukupi. Menurut Adi et al. (2020),
kebutuhan PK pada induk kering kandang 2 minggu menjelang partus adalah sebesar
0,92-0,97 kh/ekor/hari dan TDN sebesar 4,70 kg/ekor/hari. Konsumsi BK Induk
dipengaruhi oleh tingkat kesukaan ternak terhadap pakan.Induk sapi yang dipelihara
dengan sistem perkandangan koloni akan mengalami kompetisi yang menyebabkan

konsumsi pakan beragam. Menurut Parakasi (1995) bahwa terdapat beberapa faktor yang
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dapat mempengaruhi konsumsi pada ternak yaitu terdapat faktor eksternal yang terdiri
dari suhu dan kelembaban dan manajemen pemberian pakan kemudian juga terdapat
faktor internal yaitu kondisi ternak itu sendiri seperti palatabilitas ternak dan status
kesehatan ternak. Konsumsi BK sapi perah FH dari lokasi penelitian memiliki nilai yang
baik, hal ini terkait dengan kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan pada saat itu
sehingga meningkatkan palatabilitas ternak (Astuti et al., 2009). Sapi dalam penelitian ini
mendapatkan pakan yang terdiri dari rumput gajah, rumput napier park chong dan
konsentrat yang dalam pemberiannya dicampur jadi satu, dengan imbangan BK dari

hijauan : konsentrat sebesar 65 : 35.

Tabel 1. Konsumsi Bahan Kering, Bobot Badan dan Skor Kondisi Badan Sapi Kering
Kandang (Dry Matter Intake, Body Weight and Body Condition Score of Dry-

off Cows)
Minggu ke-
Variabel (Variable) (Week) Rata-rata (Average)
1 2

Kebutuhan Bahan Kering/Dry
Material Requirement (kg 9,81 9,96 9,88
BK/ekor/hari)*
Konsumsi Bahan Kering/Dry Matter 12,83 13.42 13.13

Intake (kg BK/ekor/hari)
Bobot Badan (kg) 483,06 493,17 488,12

Skor !(_ond|3| Badan/Body 3,63 3,63
Condition Score
Keterangan: *Berdasarkan/Based on NRC (2001)

3.2. Body Condition Score dan Bobot Badang Induk Kering Kandang

Nilai Body Condition Score (BCS) pada fase ketika induk sapi Friesian Holstein (FH)
memasuki akhir kering kandang memperoleh rataan yang baik yaitu dengan nilai 3,63
(Tabel 1). Rataan BCS tersebut sesuai dengan nilai BCS menurut Penstate (2004) dan
Salin et al. (2018) bahwa BCS untuk sapi kering kandang idealnya sebesar 3,25 — 3,75.
Data penelitian yang menunjukkan rata-rata konsumsi sebesar 13,13 kgBK ini
memungkinkan terjadinya perbaikan BCS menjadi lebih baik sehingga mengurangi
resiko terjadinya gangguan setelah melahirkan. Coffey et al. (2003) berpendapat bahwa
BCS yang ditunjukkan pada saat memasukki masa kering kandang merupakan gambaran
dari perubahan keseimbangan energi dalam tubuh induk yang terjadi ketika induk mulai

laktasi hingga memasukki masa kering kering kandang, rendah nya nilai BCS dapat
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disebabkan karena peningkatan konsumsi pakan yang lambat namun produksi susu yang
meningkat secara cepat pada laktasi sebelumnya. Perubahan fisiologis BCS mulai dari
laktasi mengalami penurunan dan akan mengalami peningkatan pada saat memasuki masa
kering kandang dan akan mengalami penurunan kembali saat puncak laktasi.Perubahan
BCS ini menunjukkan ukuran tidak langsung dari perlemakan dan perubahan
keseimbangan energi pada sapi perah baik kearah positif maupun kearah negatif (Roche
et al., 2009). BCS induk penelitian berada pada angka 3,63 dan hal ini cukup gemuk
ketika disandingkan dengan penelinian Ruan et al. (2019) yang menyatakan bahwa BCS
pada sapi dry-off dikategorikan menjadi 3 yaitu sapi kering kandang agak kurus (BCS<3),
ideal (BCS 3,0-3,5) dan agak berlemak (BCS >3,5). Menurut Aziz et al. (2019) hal ini
dapat dikarenakan manajemen pemeliharaan yang baik dengan memperhatikan
keseimbangan energi yang dimiliki ternak sehingga pada saat kering kandang ternak
dapat mempertahan BCS yang baik. Menurut Syaifudin (2013) bahwa BCS yang dimiliki
sapi kering kandang yang berada pada nilai diatas 3,75 akan menyebabkan gangguan pada
saluran reproduksi yang dikarenakan kondisi sapi yang terlalu gemuk sehingga terdapat
timbunan lemak pada saluran reproduksi yang berada di bawah jaringan kulit dan
peritoneum, hal ini akan menyebabkan kelahiran menjadi lebih sulit karena jalan lahir
tertutup lemak. Contreras et al. (2004) menyatakan bahwa BCS yang rendah juga
berpotensi menyebabkan kondisi tubuh induk kesulitan mempertahankan membran
pelindung janin dibandingkan dengan induk yang memiliki BCS ideal.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil rata-rata bobot induk sapi di akhir kering
kandang di Kabupaten Semarang sebesar 488,12 Kg. Bobot badan hasil penelitian yang
diperoleh memiliki nilai yang lebih rendah dibanding dengan bobot badan induk kering
kandang pada penelitian Salin et al. (2018) yang mennujukkan bobot badan yang dimiliki
sapi perah FH yang memasuki periode kering kandang sebaiknya berada pada rentang
740-800 kg pada daerah dingin. Fillian et al. (2016) menyatakan bahwa bobot badan
induk sapi FH di Indonesia berkisar 641-720, sehingga jika di bandingkan dengan hasil
penelitian maka bobot badan induk memiliki nilai yang rendah hanya 488,12 Kg. Hal ini
karena sapi yang digunakan adalah rata-rata sapi yang menuju paritas ke dua. Syawalet
al. (2013) berpendapat bahwa bobot badan induk kering kandang yang rendah di
sebabkan karena induk sapi berada pada usia muda dan periode laktasi awal, sehingga

masih mengalami pertumbuhan hingga mencapai umur tertentu dan mencapai titik
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pertumbuhan yang stasioner. Sapi perah yang digunakan pada penelitian berusia sekitar
3,5 tahun dan berada pada paritas ke 2, hal ini sesuai dengan pendapat Zainudin et al.
(2014) bahwa sapi perah dikawinkan pertama kali saat usia kurang lebih 18 bulan,

sehingga akan beranak pertama kali pada usia 2 tahun 3 bulan.

3.3. Bobot Lahir dan Ukuran Tubuh Pedet

Bobot lahir pada pedet keseluruhan memiliki nilai rata rata yang baik yaitu sebesar
38,81 kg. Rata-rata bobot lahir pedet jantan dan pedet betina berbeda nyata dengan bobot
masing masing sebesar 40,93 kg dan 35,91 kg (P<0,05). Rata-rata bobot lahir pedet jantan
memiliki nilai yang lebih tinggi 5,02 kg dibanding bobot lahir pedet betina. Menurut
Hasrati (2001) bahwa bobot jantan dan bobot betina memiliki selisih bobot lahir berkisar
1 hingga 5 kilogram. Campbell dan Lasley (1969) menyatakan bahwa pada fetus jantan
akan memiliki bobot cenderung lebih berat karena pertumbuhannya yang lebih cepat,
pada fetus jantan makanan akan mudah diserap untuk pertumbuhan dibanding dengan
fetus betina pada usia kebuntingan yang sama. Menurut Prasojo (2010) bahwa terdapat
berbagai macam hal yang mempengaruhi bobot lahir pada pedet diantaranya terdapat
bangsa dari induk maupun pejantan, jenis kelamin dari pedet, lama usia kebuntingan serta
paritas induk dan nutrisi yang di konsumsi induk.

Berdasarkan kondisi induk saat akhir kebuntingan, induk menerima konsumsi yang
cukup, tidak mengalami kekurangan sehingga hal ini sesuai dengan pendapat Triyono
(2007) yang menyatakan pedet yang dilahirkan memiliki bobot badan yang baik karena
nutrisi yang diterima induk cukup sehingga memiliki bobot lahir yang ideal dan dalam
kondisi yang sehat. Symonds et al. (2010) menyatakan bahwa pedet yang dilahirkan
dengan bobot yang rendah dikaitkan dengan keberlangsungan hidup kedepan seperti
adanya peningkatan kecenderungan penyakit metabolik sesuai dengan bukti
epidemiologis. Utomo et al. (2006) menyatakan bahwa untuk pedet yang lahir di daerah
tropis memiliki bobot berkisar 38,18 kg. Hal ini menunjukan bahwa pedet dalam
penelitian ini terlahir dengan bobot yang masih ideal.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa rataan ukuran tubuh pedet yang
dilahirkan oleh induk memiliki panjang badan dengan nilai rata rata sebesar 68,04 cm,
dengan tinggi pundak sebesar 67,36 cm dengan lingkar dada 81,64 cm. Ukuran tubuh
pedet yang diukur tidak lebih besar dari ukuran pedet yang dihasilkan induk sapi FH
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berdasarkan penelitian lainnya. Menurut Kamal et al. (2014) bahwa panjang pedet saat
lahir dapat mencapai 70,9 cm, memiliki tinggi pundak 76,2 cm serta lingkar dada
mencapai 81,9 cm. Ukuran-ukuran tubuh dari pedet yang relative baik ini sejalan dengan
nilai bobot badan pedet yang masih ideal yaitu 38,81 kg serta terkait dengan kondisi induk
di akhir kering kandang yang baik, di cerminkan dari nilai BCS sebesar 3,63 dengan PBB
1,44 kg/hari.

Tabel 2. Rataan Ukuran Tubuh Pedet (Calf Body Size Average)

Variabel (Variable) Kisaran (Range) Rataan (Mean)

Bobot badan/Body Weight (kg) 32,10 — 47,00 38,81
Pedet Jantan/Male Calf (n=15) 32,10 - 39,30 40,932
Pedet Betina/Female Calf (n=11) 35,30 — 47,00 35,91°
Tinggi Pundak Pedet/Calf Shoulder 60,00 — 75,00 68,04
Height (cm)

Panjang Badan Pedet/Calf Length (cm) 56,00 — 79,00 67,36
Lingkar Dada  Pedet/Calf  Chest 75,00 — 88,00 81,64

Circumference (cm)
Keterangan : Superskrip berbeda antara pedet jantan dan pedet betina menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05) (Different superscripts between male and female
calves show significant differences (P<0,05))

Pengukuran ukuran tubuh pedet ketika lahir sangat penting kaitan nya terhadap
gambaran pertumbuhan pedet kedepan, selain itu ukuran tubuh pedet dapat digunakan
untuk menyeleksi pedet yang memiliki potensi genetik yang baik.Ukuran tubuh ternak
merupakan sifat kuantitatif, erat kaitannya dengan kemampuan produksi ternak, sifat
inilah yang nantinya akan digunakan sebagai dasar seleksi dalam pemilihan calon
indukan atau pejantan yang baik (Gumelar dan Aryanto, 2011). Menurut Tya (2016)
bahwa terdapat kaitan yang erat antara pertambahan bobot badan terhadap lingkar dada
sehingga pengukuran lingkar dada dapat dilakukan untuk pendugaan pertambahan bobot

badan.

3.4. Hubungan Bobot Induk Kering Kandang dengan Bobot Lahir dan Ukuran Tubuh
Pedet
Berdasarkan data hasil analisis statistik diperoleh bahwa bobot badan induk tidak
menunjukkan hubungan yang nyata secara linier dengan bobot lahir pedet dan ukuran
tubuh pedet (P>0,05) disajikan pada Tabel 3. Ini berarti pada penelitian ini, bobot badan
induk kering kandang (dengan paritas > 2) tidak dapat digunakan untuk menduga bobot
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lahir pedet dan ukuran tubuh pedet. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bellows et al.
(1996) yang menyatakan bahwa pada bobot badan induk dan bobot lahir pedet tidak selalu
menghasilkan hubungan yang signifikan. Hartati dan Dicky (2008) menyatakan bahwa
korelasi bobot induk dan bobot lahir pedet berlaku pada paritas pertama atau kelahiran
yang pertama, hal ini terjadi karena pada kelahiran pertama organ reproduksi belum
sepenuhnya berfungsi secara optimal meskipun sudah memenuhi kriteria dewasa tubuh
dan dewasa kelamin. Faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan prenatal dapat
meliputi pakan yang diberikan ke induk pada akhir kebuntingan, hereditas dan paritas
induk, lama kebuntingan serta jenis kelamin pedet (Utomoet al., 2006). Bobot badan
induk tidak mempengaruhi ukuran tubuh pedet, karena pertumbuhan tubuh pedet
dipengaruhi oleh konsumsi protein yang memicu sekresi dari hormon progesterone yang
nantinya akan merangsang pertumbuhan uterus dan menyebabkan produksi hormon
laktogen plasenta meningkat, hormon inilah yang berperan dalam peningkatan bobot
badan fetus dan pertambahan panjang fetus (Hasrati, 2001).

Tabel 3. Korelasi dan Persamaan Regresi antara Bobot Badan Induk Kering Kandang (X)
dengan Bobot Lahir Pedet serta Ukuran Tubuh Pedet (Y) (Correlation and
Regression Equation between Dry-off Body Weight (X) to Birth Weight and Calf

Body Size (Y))
Variabel (Variable) N Persamaan Regresi R R? P Value
(Regression Equations)
BB IKK dan BLP 26 Y=0,013X+32391 0,158 0,025 0,441
BB IKK dan LDP 26 Y =0,008 X + 77,659 0,108 0,012 0,598
BB IKK dan PTP 26 Y=0,003X+66,396 0,043 0,002 0,835
BB IKK dan TPP 26 Y=-0,046 X+90,331 0,353 0,125 0,077

Keterangan: BB IKK = Bobot Badan Induk Kering Kandang (Dry Parent Body Weight
of Cages); BLP = Bobot Lahir Pedet (Calf Birth Weight); LDP = Lingkar
Dada Pedet (Calf Chest circumference); PTP = Panjang Tubuh Pedet (Calf
Body Length); TPP = Tinggi Pundak Pedet (Calf Shoulder Height); R =
Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient); R? = Koefesien Determinasi
(Coefficient of Determination)

Menurut penelitian Fallo et al. (2019) yang dilakukan di Kabupaten Belu dengan
perlakuan pengelompokan bobot badan induk menyatakan bahwa bobot badan induk
tidak berpengaruh nyata terhadap berat lahir pedet. Sutan (2004) menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang mempunyai hubungan dan mempengaruhi bobot lahir antara lain
bangsa induk (baik indukan maupun pejantan), jenis kelamin pedet, lama kebuntingan,

umur atau paritas induk dan konsumsi yang diberikan pada induk sewaktu mengandung.
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3.5. Hubungan Konsumsi Bahan Kering Induk Kering Kandang dengan Bobot Lahir dan
Ukuran Tubuh Pedet
Berdasarkan data hasil analisis statistik diperoleh bahwa konsumsi Bahan Kering
(BK) induk tidak berkorelasi dengan bobot badan pedet maupun ukuran tubuh pedet
(P>0,05) yang disajikan pada Tabel 4. Ini berarti konsumsi BK induk kering kandang
tidak dapat digunakan untuk menduga bobot lahir pedet dan ukuran tubuh pedet. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa konsumsi BK tidak mempengaruhi bobot lahir pedet

maupun ukuran tubuh pedet.

Tabel 4. Korelasi dan Persamaan Regresi antara Konsumsi BK Induk Kering Kandang
(X) dengan Bobot Lahir Pedet serta Ukuran Tubuh Pedet (Y) (Correlation and
Regression Equation between DMI (X) to Birth Weight and Calf Body Size (Y))

Variabel (Variable) N Persamaan Regresi R R? P Value

(Regression Equations)

KBK IKK dan BLP 26 Y =0,443 X +32,993 0,272 0,074 0,178

KBK IKK dan LDP 26 Y =0,226 X +78,632 0,155 0,024 0,450

KBK IKK dan PTP 26 Y =0,382 X + 63,003 0,250 0,063 0,218

KBK IKK dan TPP 26 Y =0,119 X +66,144 0,046 0,002 0,822

Keterangan: KBK IKK = Konsumsi Bahan Kering Induk Kering Kandang (Consumption

of Dry Parent Dry Material); BLP = Bobot Lahir Pedet (Calf Birth Weight);
LDP = Lingkar Dada Pedet (Calf Chest circumference); PTP = Panjang
Tubuh Pedet (Calf Body Length); TPP = Tinggi Pundak Pedet (Calf
Shoulder Height); R = Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient); R? =
Koefesien Determinasi (Coefficient of Determination)

Pertambahan massa tubuh pada pedet dan ukuran tubuh pedet sangat dipengaruhi
oleh konsumsi protein dan pengaruh hormonal (Utomo et al., 2006; Triyono, 2007).
Konsumsi BK pada induk kering kandang hanya menggambarkan banyaknya bahan
kering yang dapat dikonsumsi induk, didalam bahan kering sendiri masih terbagi menjadi
bahan organik dan anorganik, protein kasar, lemak kasar, karbohidrat dan serat kasar
masih termasuk dalam bahan organik yang persentase nya berbeda beda dalam bahan
pakan sehingga perlu parameter yang lebih spesifik yang terkonsumsi berdasarkan
analisis proksimat seperti protein kasar, lemak kasar, ataupun serat kasar (Rusdy, 2014).
Data penelitian menunjukkan kebutuhan PK pada sapi induk di masa kering (2 minggu
menuju partus) adalah sebesar 0,92-0,97 kg/ekor/hari dengan konsumsi PK sebesar 1,59-
1,69 kg/ekor/hari (Adi et al., 2020). Kualitas pakan yang dikonsumsi oleh induk pada
akhir kebuntingan juga ikut berpengaruh karena kualitas bahan pakan yang baik juga
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dapat menunjang ketersediaan nutrisi yang baik pula, bahan pakan yang kurang baik
seperti adanya zat kontaminan dan anti nutrisi justru dapat membahayakan kesehatan
induk dan janin (Hafez, 1993). Peningkatan kualitas pakan dapat meningkatkan
konsumsi BK induk, selain itu pakan yang kualitasnya baik dapat meningkatkan bobot
lahir pedet hal ini disebabkan karena kualitas pakan yang baik memiliki nilai nutrisi yang
baik, apabila tersedia dalamjumlah yang cukup akan memungkinkan fetus menyerap
nutrisi yang tersedia (Utomo et al., 2006).

Penelitian ini sejalan dengan Suryani et al. (2017) yang menunjukan bahwa
pemberian ransum berenergi tinggi disertai peningkatan konsumsi BK pada akhir
kebuntingan di Stasiun Penelitian Peternakan Sobangan juga tidak dapat berpengaruh
terhadap performans pedet yang dilahirkan meskipun pedet dengan bobot tertinggi di
peroleh dari induk dengan konsumsi tertinggi, namun menurut perhitungan statistik hasil
tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan jika di akhir kering kandang, konsumsi BK dan bobot induk sudah baik
maka pedet yang dilahirkan akan memiliki bobot dan ukuran tubuh yang ideal sesuai
kemampuan genetiknya, namun setelah itu peningkatan konsumsi dan bobot induk tidak

berpengaruh nyata terhadap bobot dan ukuran tubuh pedet.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah konsumsi BK dan
bobot badan induk di akhir kering kandang tidak dapat untuk menduga bobot pedet dan
ukuran tubuh pedet. Bobot badan pedet dipengaruhi oleh jenis kelamin pedet, dengan
pedet jantan memiliki bobot lahir yang lebih berat dibanding bobot lahir pedet betina.
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